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1.2. Dasar Hukum Dasar hukum yang menjadi acuan dari program penyelarasan ini yaitu: 1. Undang‐Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 2. Undang‐Undang  Nomor  17  Tahun  2007  tentang  Rencana  Pembangunan  Jangka  Panjang Nasional (RPJPN) 2005—2025. 3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 4. Peraturan  Pemerintah  Nomor  17  tahun  2010  tentang  Pengelolaan  dan  Penyelenggaraan Pendidikan. 5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik  Indonesia Nomor 36 Tahun 2010  tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan Nasional. 6. Peraturan Menteri  Pendidikan Nasional  Republik  Indonesia Nomor  44  tahun  2007  tentang Alokasi, Klasifikasi, Mekanisme Belanja dan Pertanggungjawaban Anggaran Belanja. 7. Peraturan Menteri  Pendidikan Nasional  Republik  Indonesia Nomor  44  tahun  2006  tentang Bantuan  Untuk  Lembaga  Pendidikan  yang  diselenggarakan  oleh  Masyarakat  dan  Lembaga Kemasyarakatan. 8. Rencana Strategis (Renstra) Ditjen PAUDNI 2010‐2015. 9. Daftar  Isian  Pelaksanaan  Anggaran  (DIPA)  Satker  Direktorat  Pembinaan  Kursus  dan Pelatihan tahun 2011.  
1.3. Tujuan Pedoman   Tujuan  disusunnya  petunjuk  teknis  ini  adalah  untuk  memberikan  acuan  yang  jelas  bagi 
stakeholders  yang  terlibat  dalam proses  pemetaan,  terutama  tim pelaku  kegiatan  pemetaan  yang dikoordinir oleh seorang team leader. Dengan adanya acuan yang jelas tersebut, maka stakeholders tidak  akan  kesulitan  dalam  menjalankan  proses‐proses  pemetaan  yang  terdiri  dari  pemetaan kemampuan  pasokan  dunia  pendidikan  dan  kebutuhan  dunia  kerja    juga  analisis  dari  hasil pemetaan kedua sisi tersebut. 
1.4. Ruang lingkup kajian Kajian  pemetaan  pada  tahun  2012  akan  difokuskan  untuk  melengkapi  hasil  kajian  di  dua tahun  sebelumnya.  Untuk  itu  ditetapkan  beberapa  pilihan  kajian  yang  akan  ditawarkan  pada kandidat lembaga pelaksana beberapa topik kajian sebagai berikut : 1. Kajian  pemetaan  sisi  pasokan dalam dimensi  kualitas,  kuantitas,  lokasi  dan waktu  dan analisisnya  pada  satu  dari  beberapa  wilayah  kajian  yang  ditawarkan  yaitu  di  kota Denpasar dan Kupang. 2. Kajian pemetaan sisi permintaan dalam dimensi kualitas, kuantitas, lokasi dan waktu dan analisisnya  pada  satu  dari  beberapa  wilayah  kajian  yang  ditawarkan  yaitu  di  kota Denpasar dan Kupang. 





3. Kajian  Integrasi  pemetaan  sisi  pasokan  dan  permintaan  dalam  dimensi  kualitas, kuantitas, lokasi dan waktu serta analisisnya pada lokasi pilot. 4. Kajian  proyeksi  dan  analisis  kebutuhan  sisi  permintaan  terhadap  pendidikan  kejuruan dalam mendukung pembangunan nasional yang mengacu pada MP3EI.  











Pelaksana  kegiatan  pemetaan  adalah  Perguruan  Tinggi  yang  memiliki  kelayakan  baik  secara kompetensi,  kelembagaan,  kelengkapan  administrasi  maupun  kelayakan  teknis  pengelolaan. Adapun persyaratan dan kriteria yang harus dipenuhi guna menjadi pelaksana program pemetaan adalah: 1. Persyaratan Teknis a. Mampu melaksanakan kajian sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. b. Mampu mengakomodasi fasilitas yang mendukung proses pemetaan. c. Diutamakan yang memiliki  jaringan kemitraan dengan lembaga/unit usaha yang relevan dengan yang akan dipetakan. 2. Persyaratan Administrasi a. Memiliki  surat  rekomendasi  yang  dikeluarkan  oleh  Kepala  dari  Institusi/ Lembaga yang menaungi pelaksana kegiatan pemetaan. b. Memiliki nomor rekening bank dan NPWP atas nama lembaga (Nama dan alamat lembaga pada rekening bank dan NPWP harus sama). c. Melampirkan Surat Keterangan rekening masih aktif dari bank. d. Memiliki struktur organisasi yang jelas beserta stempel lembaga.  
2.2. Jenis Sektor Pemetaan 






Lembaga‐lembaga/institusi  penghasil  tenaga  kerja  sesuai  dengan  bidang  keahlian  atau  jurusan berbasis  di  tingkat  pusat  dan  pada  tingkat  lokal  pada  sektor  pendidikan  formal  dan  informal  di suatu daerah yang disertai dengan data‐data pendukung yang menunjang, dalam beberapa wilayah kajian yaitu Denpasar dan Kupang dengan berbasis pada data sekunder yang telah ada baik pada tingkat  pusat,  regional  (Propinsi)  maupun  lokal  (Kabupaten/Kota)  dengan  ketentuan  sebagai berikut : 1. Pada tingkat pusat pemetaan dilakukan berbasis populasi nasional. 2. Pada tingkat propinsi dilakukan populasi propinsi dimana wilayah kajian berada. 3. Pada  tingkat  kabupaten/kota  dilakukan  berbasis  populasi  pada  wilayah  kabupaten/ kota kajian. 4. Pada tingkat lembaga pendidikan berdasarkan populasi  5. Tracer study dan  in depth  interview hanya akan dilakukan pada sampel yang mewakili tiga sektor unggulan di wilayah Kota dan Propinsi kajian. 
Sektor pada Kajian 2   Pemetaan kebutuhan dunia kerja dilakukan pada sektor yang menjadi prioritas atau unggulan di  suatu  daerah  yang  disertai  dengan  data‐data  pendukung  yang  menunjang.  Kajian  dilakukan dilakukan hanya pada 3 sektor utama yang menjadi prioritas wilayah tersebut dan mengacu pada koridor ekonomi sesuai MP3EI. Pada setiap sektor yang dikaji tersebut dapat terpetakan kebutuhan berdasarkan empat dimensi yaitu kualitas, kuantitas, lokasi dan waktu.  Sektor pada Kajian 3 Kajian  ke‐3  merupakan  kajian  integrasi  di  wilayah  kota  terpilih,  pada  kesempatan  ini  akan dilakukan  analisis  integrasi  pemetaan  di  dua  wilayah  secara  terpisah  yaitu  Pekanbaru  dan Surabaya.  Dengan  berbekal  pada  kajian  pemetaan  yang  telah  dilakukan  di  dua  wilayah  kota tersebut, dimana materinya nantinya akan diberikan pada pengusul yang memenangkan hibah ini, maka perlu dilakukan analisis integrasi dan komprehensif penyelarasan pendidikan dengan dunia kerja  di  wilayah  tersebut.  Pada  kajian  integrasi  ini  perlu  dilakukan  pendalaman  dalam  bentuk pengumpulan  data  primer  yang  masih  diperlukan  untuk  melengkapi  informasi  integrasi. Konsistensi sektor permintaan tetap mengacu pada koridor ekonomi berdasar MP3EI sementara di sisi  pasokan  memperhatikan  semua  level  pendidikan  yang  dapat  mendukung  pembangunan  di wilayah terpilih sesuai koridor ekonomi yang ditetapkan. 
Sektor pada Kajian 4 






Dalam melaksanakan kegiatan pemetaan, ada beberapa langkah‐langkah yang harus dilalui, antara lain adalah: 1. Penyebaran  informasi  tentang  kegiatan  pemetaan  melalui  website  Kemdikbud  (call  for 







3.1. Penyusunan dan Pengajuan Proposal   Lembaga  yang  berminat  menjadi  penyelenggara  program  pemetaan  wajib  menyusun proposal  sesuai  format  yang  terlampir  pada  Lampiran  1  yang  dilengkapi  dengan  dokumen‐dokumen  pendukung  yang  dibutuhkan.  Proposal  yang  sudah  dilengkapi  dengan  dokumen pendukung, dibuat rangkap dua, dengan melampirkan: 1. Fotokopi  rekening  bank  atas  nama  lembaga,  disertai  dengan  Surat  Keterangan masih  aktif dari bank bersangkutan. 2. Fotokopi NPWP atas nama lembaga. 3. Surat  rekomendasi  dari  Kepala/Pimpinan  lembaga  yang  menaungi  pelaksana  kegiatan pemetaan. 4. Struktur organisasi lembaga. 5. Pakta Integritas Lembaga, dengan format terlampir. 6. Surat Pernyataan Kesanggupan, dengan format terlampir. 7. Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak, dengan format terlampir. Proposal yang sudah dilengkapi dokumen‐dokumen di atas, dikirimkan kepada : Kepada Yth: Tim Penyelarasan Pendidikan dengan Dunia Kerja a.n. Purwanto, M.Si. Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan, Ditjen PAUDNI Kompleks Kementerian Pendidikan Nasional, Gedung E lantai 6, Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta Selatan  10270  
3.2. Waktu Pengajuan Proposal Proposal  harus  diterima  oleh  Tim  Penyelarasan  Pendidikan  dan  Dunia  Kerja,  selambat‐lambatnya pada minggu ketiga bulan April 2012. Pelaksanaan kegiatan pemetaan akan dilakukan secara  berkesinambungan  hingga  selesai  dan  laporan  kegiatan  harus  diserahkan  paling  lambat empat bulan setelah tanggal penandatangan kontrak. 
3.3. Mekanisme Penilaian Proposal 




c. Struktur tim penilai minimal terdiri dari seorang ketua, seorang sekretaris dan 3 orang anggota serta didukung oleh Tim Sekreariat. d. Tim penilai proposal bekerja setelah mendapat Surat Keputusan dari Direktur Pembinaan Kursus dan Pelatihan e. Tim  penilai  melaporkan  hasil‐hasil  penilaian  proposal  pemetaaan  kepada Direktur Pembinaan Kurus dan Pelatihan. 
2. Penilaian Proposal: Proposal yang diterima akan dievaluasi berdasarkan pada beberapa kriteria yang telah ditentukan. Adapun kriteria yang digunakan dalam penilaian proposal adalah sebagai berikut : a. Kompetensi  lembaga yang mengajukan (berdasarkan track record  lembaga dalam melakukan kajian yang relevan, dan kesesuaian kompetensi anggota tim pelaksana kajian). b. Kualitas  proposal  yang  dilihat  berdasarkan  kualitas  isi  dan  pemenuhan  format serta lampiran dokumen yang ditentukan. c. Kesesuaian dan rasionalitas anggaran yang diusulkan. 













4.1. Penyaluran Dana Mekanisme penyaluran dana pemetaaan adalah sebagai berikut: 1. Setelah  SK  penetapan  lembaga  dan  akad  kerjasama  ditandatangani  oleh  Direktur Pembinaan  Kursus  dan  Pelatihan  dengan  Lembaga  calon  penerima  bantuan  dana pemetaan, Ditbinsuslat mengajukan usulan kepada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara  (KPPN)  untuk  membayarkan/mengirimkan  dana  bantuan  pemetaan  ke rekening lembaga penerima. 2. Lembaga  penerima  dana  bantuan  pemetaan  wajib  memulai  pelaksanaan  program pemetaan  sesuai  dengan  lampiran  akad  kerjasama  yang  telah  disetujui  paling  lambat 20 (dua puluh) hari kerja setelah dana cair. 3. Lembaga  penerima  dana  blockgrant  wajib  membayar  pajak  sesuai  dengan  ketentuan perpajakan yang berlaku.  
4.2. Jumlah Dana Besaran  dana  yang  diberikan  untuk  lembaga  pelaksana  pemetaan  rata‐rata  sebesar  Rp 125.000.000,00 (Seratus duapuluh lima juta rupiah) untuk masing‐masing lembaga, di mana akan terdapat  14  (empatbelas)  lembaga  terpilih  yang menyelenggarakan  pemetaan  yang  terdistribusi pada empat topik kajian yang telah ditetapkan.  
4.3. Pemanfaatan Dana Rincian penggunaan dana disajikan pada tabel berikut :  
Tabel 1. Alokasi dan Rincian Penggunaan Dana 











Mengingat pentingnya menjaga mutu dan konsistensi program pemetaan, maka dilakukan pemantauan kegiatan dalam bentuk monitoring dan evaluasi. Pemantauan terhadap program akan dilakukan secara eksklusif oleh Tim Penyelarasan Pendidikan dengan Dunia Kerja. Adapun tujuan dilakukan pemantauan tersebut adalah: 1. Memastikan  bahwa  program  berjalan  sesuai  dengan  pedoman  yang  telah  ditetapkan oleh Tim Penyelarasan. 2. Menggali  permasalahan  dan  membantu  memecahkan  masalah  yang  dihadapi  oleh penyelenggara dalam melaksanakan kegiatan. 3. Melaksanakan monitoring terhadap proses/hasil pelaksanaan program melalui in­depth 
interview pada beberapa responden yang terlibat dalam program. 4. Sebagai  bahan  evaluasi  guna  melakukan  improvement  untuk  peningkatan  mutu program di masa yang akan datang.  
5.2. Mekanisme Pemantauan 
Pemantauan terhadap pelaksanaan pemetaan dilakukan oleh Tim Penyelarasan selaku koordinator  serta  penanggung  jawab  program  pemetaan.  Proses  pemantauan  tersebut dilakukan sejak Oktober hingga November 2012. Adapun proses pemantauan yang dilakukan adalah  dengan  cara  melakukan  komunikasi  secara  intens  setiap  2  minggu  sekali  kepada pelaksana program pemetaan dan melakukan monitoring data  terhadap hasil  pemetaan yang dilakukan oleh tim‐tim pelaksana secara sampling.  Proses  monitoring  tersebut  dapat  berupa  pengecekan  data  secara  langsung  kepada narasumber terkait, maupun dengan cara mendatangi  lokasi pemetaan dan melakukan proses monitoring dan evaluasi  terhadap hasil pemetaan yang  telah dilakukan sebelumnya. Di mana setelah  proses  monitoring  dan  evaluasi  tersebut,  juga  dibutuhkan  pembuatan  laporan monitoring dan evaluasi berdasarkan hasil pengisian form monitoring dan evaluasi yang telah diisi  sebelumnya  (ketika  proses  monitoring  dan  evaluasi  dilakukan  baik  secara  langsung maupun tidak langsung).  




pemetaan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Unsur pengawas internal yaitu: 1) Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan, termasuk Tim Penyelarasan;  2) Inpektorat Jenderal Kementerian Pendidikan Nasional.  2. Unsur Eksternal Pengawasan  eksternal  dilakukan  dalam  rangka  memberikan  pengarahan,  pembinaan, dan bimbingan,  serta saksi apabila diperluka kepada  lembaga penerima bantuan, agar pelaksanaan  program  pemetaan  sesuai  dengan  ketentuan  yang  ditetapkan.  Unsur pengawas eksterbnal yaitu:  1) Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP);  2) Badan Pemeriksa Keuangan (BPK); dan  3) Instansi  lain  yang  ditugaskan  oleh  Direktorat  Jenderal  Pendidikan  Anak  Usia  Dini, Nonformal dan Informal. 
 


























P E LAKSANAAN   PROGRAM  PEMETAAN  DAN  
ANAL I S I S   S I S I   PA SOKAN  DALAM  D IMENS I  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Saya yang bertanda tangan dibawah ini: Nama      : Nama Lembaga  : Jabatan    : Alamat     : Menyatakan dengan sesunguhnya bahwa:  1. Dana  yang  telah  diterima  untuk  Penyelenggaraan  Program  Bantuan  Sosial  (Blockgrant) pada  Direktorat  Pembinaan  Kursus  dan  Pelatihan,  Direktorat  Jenderal  Pendidikan  Anak  Usia Dini,  Nonformal  dan  Informal,  menjadi  tanggung  jawab  saya  sepenuhnya  sebagai  pihak penerima dana; 2. Apabila terjadi penyelewengan dalam penggunaan dana Penyelenggaraan Program Bantuan 
Sosial (Blockgrant) tersebut menjadi tanggung jawab saya sebagai penerima dana; 3. Apabila  dikemudian  hari  terdapat  kelebihan  atas  pembayaran  maupun  perhitungan  dalam 
Penyelenggaraan  Program  Bantuan  Sosial  (Blockgrant)  tersebut,  kami  bersedia  untuk menyetorkan kelebihannya ke Kas Negara; 4. Saya  sebagai  ketua  lembaga  penerima  dana  Penyelenggaraan  Program  Bantuan  Sosial 
(Blockgrant) tersebut bertanggung jawab untuk melaksanakan/menyelesaikan program sesuai dana yang telah diterima; 5. Apabila  terbukti  menyalahgunakan  dana  bantuan  sosial  ini,  kami  bersedia  dikenakan  sanksi hukum, moral,  dan/atau  sanksi  administrasi  sesuai  dengan  ketentuan  peraturan  perundang‐undangan yang berlaku. Demikian pernyataan ini  saya buat dengan sebenar‐benarnya.  …………………, (tgl, bln, thn)   Yang menyatakan            
(materai Rp. 6.000,­) (Nama lengkap)  
Petunjuk Teknis 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Kementerian Pendidikan Nasional 
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal 
Kompleks Kemdiknas, Gedung E Lantai  6  
Jalan Jenderal Sudirman Senayan – Jakarta 12720 
www.penyelarasan.kemdiknas.go.id 
